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Kredit Pemilikan Rumah atau yang biasa disebut dengan KPR merupakan 
suatu produk kredit yang ditawarkan oleh lembaga keuangan bank pada umumnya 
maupun beberapa lembaga keuangan non bank kepada calon debitur yang ingin 
memiliki rumah. Dalam penyediaan Kredit Pemilikan Rumah, Bank Tabungan 
Negara KCP Bukittinggi menyediakan 2 jenis kredit pemilikan rumah, yaitu KPR 
Subsidi dan KPR Non-Subsidi yang menawarkan system pembelian berupa skema 
pembiayaan dengan tingkat persentase (rate) tertentu dari harga rumah selama jangka 
waktu tertentu berkisar 15 tahun hingga 30 tahun.  Dalam proses pengajuan dan 
pemberian kredit pemilikan rumah melibatkan berbagai pihak internal dan eksternal. 
Pemohon terlebih dahulu menentukan rumah atau proper yang akan mereka pilih dan 
ajukan sebagai agunan dalam memperoleh KPR ini,  kemudian pemohon 
memberikan syarat kelengkapan berkas yang telah ditetapkan oleh Bank BTN dan 
pemprosesan pemberian kredit pemilikan rumah akan diproses oleh pihak internal 
Bank BTN. Survey terhadap kevalidan pekerjaan dan penghasilan pemohon menjadi 
salah satu berkas pertimbangan oleh pihak pemberi kredit. Tahap akhir dari prosedur 
pemberian kredit ditandai dengan pelaksanaan akad kredit yang berarti telah 
diserahkannya oleh pemohon kepada bank BTN rumah tersebut sebagai agunan dan 
pemohon bersedia untuk melakukan pembiayaan dan tunduk pada ketetapan kredit. 
 
